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INTISARI

Lani Nur Mahmuda. 1173100 “Identifikasi Telur Soil Transmitted Helminth
Dari Sayuran Kemangi (Ocimum basilicum L) Yang Digunakan Sebagai Lalapan
Pada Pedagang Kaki Lima Di Kecamatan Tasikmadu™.

Sayuran kemangi adalah salah satu sayuran segar yang biasa dimakan
mentah dan sering dijadikan lalapan oleh penjual makanan pedagang kaki lima
seperti penjual pecel lele, ayam bakar, bebek goreng dan sebagainya. Sayuran
kemangi dapat terkontaminasi oleh telur cacing Soil Transmitted Helminth.
Kontaminasi telur cacing Soil Transmitted Helminth dapat mengurangi kualitas
dari sayuran Kemangi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui telur apa saja
dari Soil Transmitted Helminth yang terdapat pada sayuran kemangi yang
dijadikan lalapan oleh pedagang kaki lima di Kecamatan Tasikmadu.

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
eksperimental dengan menggunakan teknik sampling total sampling, pengambilan
sampel sebanyak 30 sayuran kemangi. Identifikasi telur Soil Transmitted
Helminth dilakukan dengan metode pengendapan, sampel direndam menggunakan
larutan NaOH 0,2% kemudian dicentrifuge dan diamati dibawah mikroskop
dengan lensa obyektif 10x lalu obyektif 40x. Hasil dari penelitian dilaporkan
dalam bentuk tabel.

Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat kontaminasi
telur Soil Transmitted Helminth dan didapatkan hasil sebanyak 4 % atau 1 sampel
sayuran kemangi yang terdapat dimana persentase jenis telur Soil Transmitted
Helminth yaitu Ascaris sp 4%, Hook worm 0%, Trichuris trichiura 0% dan
Toxocara 0%.

Kata kunci: Sayuran Kemangi, Soil Transmitted Helminth, Pengendapan
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ABSTRACT

Lani Nur Mahmuda. 1173100 “Identification of Soil Transmitted Helminth Eggs
from Vegetable Basil (Ocimum Basilicum L) which is used as food for street
vendors in Tasikmadu District”

Basil is one of the fresh vegetables that are usually eaten raw and is often
used as a snack by street food vendors such as catfish pecel sellers, grilled
chicken, fried duck and so on. Basil vegetables can be contaminated by Soil
Transmitted Helminth worm eggs. Contamination of helminth eggs Soil
Transmitted Helminth can reduce the quality of vegetables Basil. This study aims
to determine what eggs from the Transmitted Helminth Soil contained in basil
vegetables are used as fresh vegetables by street vendors in Tasikmadu District

The design used in this study was an experimental descriptive using a total
sampling technique, sampling 30 basil vegetables. Identification of Soil
Transmitted Helminth eggs was carried out by sedimentation method, the sample
was soaked using a NaOH 0.2% solution then centrifuged and observed under a
microscope with an objective lens 10x then an objective 40x. The result of the
study are reported in the form of a table.

Based on the research it can be concluded that there is contaminated
Helminth Soil eggs and obtained results of 4% or 1 sample of basil vegetables
found in the type of Transmitted Helminth Soil eggs namely Ascaris sp 4%,
Hookworm 0%, Trichuris trichiura 0% and Toxocara 0%.

Keyword : Basil vegetables, Soil Transmited Helminth, Sedimentation
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Penyakit infeksi di Indonesia pada umumnya masih cukup tinggi.
Salah satu penyakit yang masih tinggi terjadi adalah infeksi kecacingan
yakni cacing usus yang ditularkan melalui tanah (Soil Transmitted
Helminth). Hal ini terjadi karena Indonesia merupakan negara agraris
dengan tingkat sosial ekonomi, pengetahuan, keadaan sanitasi lingkungan
dan hygiene masyarakat yang masih rendah serta beriklim tropis sehingga
sangat mungkin terjadinya infeksi dan penularan kecacingan. Infeksi
kecacingan biasanya sering terjadi di pedesaan, daerah kumuh, dan daerah
yang padat penduduknya, prevalensinya mencapai 40-60% (Wagiah,
2010). Data World Health Organization (WHO), lebih dari 1,5 miliar
orang atau 24% dari populasi dunia terinfeksi Soil Transmitted Helminths
(STH). Infeksi tersebar luas di daerah tropis dan subtropis dengan jumlah
terbesar terjadi di sub-Sahara Afrika, Amerika, Cina dan Asia Timur
(WHO, 2014).

Sayuran segar merupakan salah satu agen transmisi Kista protozoa,
larva dan telur cacing. Memakan sayuran mentah dapat meningkatkan
kemungkinan terjadinya penyakit kecacingan. Beberapa jenis sayuran
yang biasa dimakan mentah atau sering dijadikan lalapan oleh penjual

makanan pedagang kaki lima seperti penjual pecel lele, ayam bakar, bebek



goreng dan sebagainya antara lain: kacang panjang, kubis, tomat dan
kemangi. Walaupun sayuran tersebut dicuci sebelum dimakan, tetapi
kemungkinan adanya parasit dalam sayuran tersebut masih ada (Widjaja,
2014).

Berdasar data dari Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Tengah tahun
2004 — 2006, angka kecacingan di Kabupaten Jepara 5,38 %, Kabupaten
Temanggung 5,33%, Kabupaten Blora 4,19% dan Kabupaten Sukoharjo
4,05% (Wibowo, 2008). Dari penelitian sebelumnya yang dilakukan pada
sayuran kemangi di Pasar daerah Surakarta terdapat telur Ascaris
lumbricoides sebanyak 23,08%, telur Hook worm 15,38% dan larva Hook
worm 7,69% (Nuraini, 2017).

Berdasarkan hal tersebut penulis ingin melakukan penelitian
mengenai ldentifikasi Kontaminasi Telur Soil Transmitted Helminth pada
sayuran kemangi (Ocimum basilicum L.) yang dijadikan lalapan oleh
pedagang kaki lima yang menjual pecel lele, ayam bakar, bebek goreng

dan sebagainya di Kecamatan Tasikmadu.

B. Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah yang dibahas dalam karya tulis ini, peneliti
ingin mengetahui ada tidaknya Telur Soil Transmitted Helminth dan apa

saja telur dari Soil Transmitted Helminth yang terdapat pada sayuran



kemangi (Ocimum basilicum L.) yang dijadikan lalapan oleh pedagang

kaki lima di Kecamatan Tasikmadu.

C. Rumusan Masalah
1. Apakah pada sayuran Kemangi (Ocimum basilicum L.) yang dijadikan
lalapan oleh pedagang kaki lima di Kecamatan Tasikmadu ditemukan
Telur Soil Transmitted Helminth ?
2. Apa sajakah telur dari Soil Transmitted Helminth yang ditemukan pada
sayuran Kemangi (Ocimum basilicum L.) yang dijadikan lalapan oleh

pedagang kaki lima di Kecamatan Tasikmadu ?

D. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui adanya telur Soil Transmitted Helminth pada
sayuran Kemangi (Ocimum basilicum L.) yang dijadikan lalapan oleh
pedagang kaki lima di Kecamatan Tasikmadu.
2. Tujuan Khusus
Untuk mengetahui telur dari spesies Soil Transmitted Helminth
yang ditemukan pada sayuran kemangi (Ocimum basilicum L.) yang

dijadikan lalapan oleh pedagang kaki lima di Kecamatan Tasikmadu.



E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Memberikan pengetahuan tentang adanya Telur Soil Transmitted
Helminth yang ditemukan pada sayuran Kemangi (Ocimum basilicum
L.).
2. Manfaat Praktis
a.Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan serta
memberikan ilmu pengetahuan dan meningkatkan ketrampilan bagi
penulis dalam penelitian.
b.Bagi Akademik
Menambah perbendaharaan dan informasi tentang adanya Telur
Soil Transmitted Helminth yang ditemukan pada sayuran Kemangi
(Ocimum basilicum L.).
c.Bagi Masyarakat
Menambah pengetahuan masyarakat tentang adanya Telur Soil
Transmitted Helminth yang ditemukan pada sayuran Kemangi

(Ocimum basilicum L.).



BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Jenis desain penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian

deskriptif.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat penelitian.

Pengambilan sampel dilakukan di pedagang kaki lima yang
menggunakan kemangi sebagai lalapan di daerah kecamatan
Tasikmadu. Tempat penelitian dilakukan di Laboratorium Klinik Ary
Farma Jaten Karanganyar.

2. Waktu penelitian
Penelitian ini dilakukan dari bulan Februari sampai dengan Mei

2020.

C. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek penelitian ini adalah sayuran kemangi yang dijadikan lalapan

pada pedagang kaki lima di daerah kecamatan Tasikmadu.
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2. Objek penelitian ini adalah telur Soil Transmitted Helminth (STH)
pada sayuran kemangi yang dijadikan lalapan pada pedagang kaki lima

di kecamatan Tasikmadu.

D. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pedagang kaki lima
yang menjajakan dagangannya pada malam hari dan menggunakan
kemangi sebagai lalapan di kecamatan Tasikmadu.
2. Sampel penelitian
Sampel pada penelitian ini adalah sayuran kemangi sebanyak 30
sampel yang di gunakan sebagai lalapan oleh pedagang kaki lima di

kecamatan Tasikmadu.

E. Definisi Operasional Variabel Penelitian
1. Sayuran Kemangi
Sayuran kemangi dalam penelitian ini diperoleh dari lalapan yang
digunakan pedagang kaki lima di Kecamatan Tasikmadu. Sayuran
kemangi yang dipilih dalam keadaan segar yang didapat dari

keseluruhan tiap penyajian.
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2. Telur Soil Transmitted Helminth
Telur Soil Transmitted Helmint yang terdapat dalam sayuran
kemangi yang diperiksa dengan metode pengendapan NaOH 0,2% dan
diamati di bawah mikroskop secara sistematis menggunakan lensa
obyektif 10x dan 40x. Jenis telur Soil Transmitted Helminth yaitu
Ascaris lumbricoides, Hook worm, Trichuris trichiura, dan Toxocara
sp.
3. Pedagang Kaki Lima
Pedagang kaki lima adalah pedagang yang menjajakan barang
dagangannya di trotoar atau di bahu jalan yang menggunakan sayuran
kemangi sebagai salah satu lalapan. Pedagang kaki lima yang akan
diambil adalah pedagang kaki lima yang menjajakan dagangannya di

Kecamatan Tasikmadu yang berjualan di malam hari.

F. Teknik Sampling
Teknik sampling pada penelitian ini adalah Total Sampling yaitu
sebanyak 30 sampel sayuran kemangi dari pedagang kaki lima yang

menggunakan sayuran kemangi sebagai lalapan di kecamatan Tasikmadu.
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G. Sumber Data Penelitian
Penelitian ini menggunakan sumber data primer yang diperoleh
dari hasil identifikasi telur Soil Transmitted Helminth (STH) pada sayuran

kemangi yang dijadikan lalapan oleh pedagang kaki lima.

H. Instrumen Penelitian (alat dan bahan)
1. Alat
Baskom, batang pengaduk, beaker glass, centrifuge, deck glass,
mikroskop, objek glas, pipet tetes, pisau steril, rak tabung, tabung
reaksi dan lidi.
2. Bahan
Agquadest, larutan lugol, larutan NaOH 0,2 % dan sayuran

kemangi.



I. Alur penelitian

1. Bagan Alur

Sayuran Kemangi

«—

A 4

Total sampling

Sampel, n=30

l

Pengendapan dengan
sentrifugasi

\ 4

Identifikasi telur STH

\4
Hasil

l

Kesimpulan

Gambar 16. Alur penelitian identifikasi telur Soil Transmitted Helminth (STH) dari
sayuran kemangi (Ocimum Basilicum L.) yang dijadikan lalapan oleh

pedagang kaki lima di Kecamatan Tasikmadu.

2. Carakerja

a. Persiapan larutan NaOH 0,2%

1) NaOH teknis ditimbang sebanyak 0,2 gram dengan neraca teknis.

2) NaOH dilarutkan kedalam 100 ml aquadest
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b. Persiapan alat

C.

Alat yang akan digunakan dalam keadaan bersih yang
sudah dicuci dan dikeringkan sebelumnya.
Pengolahan sampel dengan metode pengendapan

Sayuran kemangi dimasukkan ke dalam baskom, kemudian
direndam dengan larutan NaOH 0,2% sebanyak 200 ml. Rendaman
kemangi tersebut dicampur dan diaduk hingga merata dengan
batang pengaduk, diamkan selama 30 menit. Daun kemangi tersebut
diambil menggunaan pinset, tersisa air rendaman. Air rendaman
kemangi dituang dalam beaker glass dan didiamkan selama 1 jam,
kemudian larutan bagian atas dibuang, sisakan 5-10 ml larutan. Sisa
larutan dihomogenkan, kemudian dimasukkan ke dalam tabung
centrifuge. Larutan tersebut dipusing pada kecepatan 1500 rpm
selama 5 menit. Dari hasil centrifuge, larutan bagian atas dibuang
dan bagian sediment diambil dengan pipet tetes kemudian
diteteskan 1 tetes sediment tersebut diatas objek glass. Tambahkan 1
tetes larutan lugol, homogenkan dan tutup dengan deck glass.
Preparat diamati dibawah mikroskop dengan lensa obyektif 10x lalu
dengan lensa obyektif 40x secara sistematis. Identifikasi dilakukan
dengan mengamati telur Soil Transmitted Helmint (STH) pada
seluruh lapang pandang di keseluruhan endapan dengan interpretasi

hasil:
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a) Positif apabila ditemukan telur Soil Transmitted Helmint (STH)
pada sayuran kemangi yang diperiksa

b) Negatif apabila tidak ditemukan telur Soil Transmitted Helmint
(STH) pada sayuran kemangi yang diperiksa

c¢) Apabila ditemukan larva, dilaporkan sebagai unsur lain

J. Teknis Analisis Data Penelitian
Hasil dari tiga puluh sampel kemangi (Ocimum basilicum
L) yang diidentifikasi dilaporkan dalam bentuk tabel berdasarkan hasil

yang didapatkan.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan.

Berdasarkan data hasil penelitian dari 30 sampel sayuran kemangi
yang dijadikan lalapan pada pedagang kaki lima di Kecamatan Tasikmadu
didapatkan hasil terdapat kontaminasi telur Soil Transmitted Helminth
pada sampel kemangi (Ocimum basilicum L) yang dijadikan lalapan pada
pedagang kaki lima di Kecamatan Tasikmadu dengan persentase telur
Ascaris lumbricoides sebanyak 4 % dan telur Hook worm, Trichuris

trichiura dan Toxocara sp 0 %.

B. Saran.
1. Bagi pedagang kaki lima
a. Meningkatkan kebersihan dan sanitasi lingkungan sekitar tempat
berjualan.
b. Mencuci sayuran sebelum digunakan.
2. Peneliti Selanjutnya
a. Melanjutkan penelitian dengan berbagai macam sayuran mentah
yang digunakan sebagai lalapan.
b. Melakukan penelitian yang sama dengan metode pemeriksaan yang

berbeda.
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